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Berpikir merupakan salah satu kualitas manusia yang tidak akan kita temukan pada makhluk lain. Oleh
karenanya, berpikir berhubungan dengan eksistensi manusia di duniaini. Descartes dengan pernyataannya
yang terkenal, cogito ergo sum telah menghubungkan keduanya, bahwa dengan berpikirlah eksistens kita
diduniaini diakui. Sehingga dengan meningkatkan kualitas berpikir kita berarti kita juga meningkatkan
kualitas kehidupan kita. Salah satu cara meningkatkan kualitas berpikir kita adalah dengan berpikir kritis.
Dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, diharapkan manusia mampu menentukan pilihan yang
terbaik untuk mengatas masalah-masalah yang dihadapi olehnyadiduniaini. Begitu juga yang terjadi di
negaraini, untuk mengatasi krisis-krisis yang terjadi. Komunitas yang cukup penting dalam melakukan
perubahan suatu negara adalah dari kelompok intelektual.

Perguruan tinggi merupakan tempat ada dan berkembangnya kelompok intelektual yang telah menjadi
sebuah institusi. Oleh karena itu, perguruan tinggi menjadi tempat yang ideal dalam pengembangan berpikir
kritis, dan pengajar perguruan tinggi (dosen) memiliki peran yang cukup penting dalam pengembangan
tersebut. Dengan peningkatan berpikir kritis, diharapkan juga manusia meningkatkan kualitas hidupnya dan
berimplikasi terhadap perkembangan komunitas dan kebudayaan disekitamya. Minangkabau merupakan
salah satu budaya yang tersebar luas dinegaraini, dan telah melahirkan banyak tokoh-tokoh intelektual di
negaraini, seperti Bung Hatta, Sutan Syahrir, Muhammad Y amin, Hamka, Tan Malaka, HR Rasuna Said,
dan lain-lain. Sehingga dalam kaitannya dengan berpikir kritis dan perguruan tinggi, pada penelitian ini akan
di teliti berpikir kritis dalam sorotan budaya Minangkabau ditinjau dari sudut pandang pengajar perguruan
tinggi yang memiliki latar belakang budaya Minangkabau.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat rumusan mengenai konsep berpikir kritis menurut sudut pandang
pengajar perguruan tinggi dengan latar belakang budaya Minangkabau. Penelitian ini merupakan penelitian
eksplorati£ yang menggali gambaran tentang rumusan berpikir kritis dan apakah budaya Minangkabau
memfasilitasi berkembangnya berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui teknik Delphi dan waawancara. Teknik analisis yang
digunakan adalah melalui teknik content ancilysis.

Hasil yang didapat, budaya Minangkabau memfasilitasi berkembangnya berpikir kritis. Tetapi karakateristik
berpikir kritis yang dikembangkan berbeda dengan sistem yang berkembang di Barat, karena karakteristik
masyarakat Minangkabau yang memiliki sistem masyarakat yang komunal. Penelitian ini merupakan
penelitian eksploratif yang merupakan penelitian awal, sehingga tema-tema yang muncul dalam penelitian
kali ini dapat menjadi tema dalam penelitian selanjutnya atau perbandingan antara budaya Minangkabau
dengan budaya lainnya di Indonesia.
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